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ABSTRAK 

 

Nama : HULIYA PERDANA 

Program Studi : Manajemen Dakwah 

Judul Skripsi : Kegiatan Dakwah Rohis DCC Al-Fatih Universitas 

   Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Melalui  

   Media Sosial 

    

 

 Penelitian ini membahas tentang kegiatan dakwah rohis DCC Al-fatih 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui media sosial. Media 

sosial hadir sebagai media informasi melalui jaringan internet yang digunakan 

banyak orang dan tidak terbatas penggunaannya. Jejaring internet seperti media 

sosial memberikan akses mudah berinteraksi dengan jarak jauh, dan 

menyampaikan informasi atau berita dengan cepat. Siapapun boleh menggunakan 

media sosial untuk memenuhi kebutuhan atau keperluannya. Seperti Rohis DCC 

Al-fatih adalah organisasi dakwah yang ikut serta melakukan kegiatan dakwah di 

media sosial. Media sosial menjadi sarana untuk berdakwah melalui jaringan 

internet, karena penyampaiannya yang mudah dan cepat tersebarnya. Kegiatan 

dakwah melalui media sosial yang dilakukan oleh rohis DCC Al-fatih Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau berupa konten dakwah seperti gambar 

yang didalamnya berisi kata inspirasi, alarm dhuha, alarm tilawah, Al- kahfi time, 

dan lain sebagainya. Melalui metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka penelitian 

ini menimbulkan pertanyaan bagaimana kegiatan dakwah rohis DCC Al-fatih 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui media sosial. 

 

Kata kunci : Konten Dakwah, Media Sosial, Rohis DCC Al- fatih 
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ABSTRACT 

 

Name : HULIYA PERDANA 

Department : Management of Dakwah 

Thesis’s Title : The Dakwah Activities of the Rohis (Islamic Study 

Circle) DCC Al-Fatih Universitas Islam Negeri   Sultan Syarif Kasim Riau 

through Social Media 

    

 

  This research discusses about the Da'wah Activities of Rohis DCC Al-

Fatih Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University through Social Media. 

Social media are used as a medium of information based on the internet network. 

They can be used by many people without limitation. Social media provide easy 

access to remote interaction, and convey information or news quickly. Anyone 

can use social media to fulfill their needs. Rohis DCC Al-Fatih is a da'wah 

organization conducting the da'wah activities on social media. Social media then 

can be used as a means of preaching (dakwah) because they are easy to be used 

and can spread information quickly. Da'wah activities through social media are 

carried out by the the Rohis DCC Al-Fatih Sultan Syarif Kasim Riau Islamic State 

University in the form of images which contain the word inspiration, dhuha alarm, 

recitation alarm, Al-kahfi time, and so on. This thesis uses qualitative research 

methods. Data are collected from observation, interviews, and documentation. 

This research raises questions about how the dakwah activities of the Rohis DCC 

Al-Fatih of Sultan Syarif Kasim Riau Islamic State University through social 

media are. 

 

Keywords: Da'wah Content, Social Media, Rohis DCC Al-Fatih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Berawal dari baginda Nabi Muhammad Saw yang di utus Allah ke muka 

bumi, disucikan hatinya kemudian memulai dakwahnya hingga sampai saat ini 

dakwah masih terus dilaksanakan. Sebab dakwah merupakan amanah bagi setiap 

umat Islam dalam melanjutkan tugas mulia Rasulullah Saw.  

 Mengajak setiap orang untuk berbuat kebaikan adalah kewajiban, seburuk-

buruknya sifat manusia, ia tetap di tuntut untuk berbuat baik kepada orang lain. 

Contohnya seperti seorang anak yang suka jahil, berantam, dan berzina, ia tetap 

wajib melarang dan mengingatkan kepada temannya yang lain untuk tidak 

mengikuti kejahatan apa yang telah dilakukan seorang anak ini. Tetapi jika 

seorang anak ini mengajak temannya yang lain untuk melakukan kejahatan, 

seperti apa yang telah seorang anak ini lakukan, maka ia telah lari dari tugasnya 

untuk mengajak orang kepada kebaikan.  

 Mengajak orang untuk berbuat kebaikan merupakan arti dari dakwah, 

sebagaimana yang telah Rasulullah perbuat kepada siapapun, baik kepada umat 

muslim mau pun non- muslim. Maka dari itu kita sebagai umat Rasulullah Saw 

dianjurkan untuk berdakwah dan harus dilaksanakan oleh setiap manusia yang 

telah mengikrarkan dirinya untuk tunduk dan patuh pada ajaran Islam. Berdakwah 

ini telah ditampakkan dan memiliki cakupan yang amat luas dalam konteks Amar 

Ma’ruf  Nahi Munkar. Dalam kata tersebut bahwa dakwah adalah mengajak untuk 

berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.  

 Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al Imran ayat 

104 

 

Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada  

 kebajikan, menyeru (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.  

 Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”
1
 

 Dakwah dapat disebut sebagai suatu proses penyampaian informasi 

ilahiyah kepada seluruh manusia melalui bermacam macam metode, seperti 

                                                           
 

1
 Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 63 
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ceramah, film atau drama, media sosial, kegiatan-kegiatan Islami, dan bentuk-

bentuk lain yang ada didalam kehidupan sehari-hari seorang muslim.  

 Tanpa disadari aktifitas sehari-hari umat muslim telah dihiasi dengan 

aktifitas-aktifitas dakwah, mulai dari bangun tidur dan melakukan sholat subuh, 

kemudian di hidangkan dalam tayangan televisi dalam bentuk pengajian atau 

diskusi tentang memperdalam ilmu keagamaan dan aturan-aturan dalam islam, 

mulai dari ibadah, akidah, syariah dan muamalah. Bahkan dalam lain waktu, 

televisi atau siaran yang mengadakan pengajian dan kegiatan-kegiatan dakwah 

dilakukan secara langsung.  Kemudian ada pula yang menayangkan sinetron yang 

menceritakan tentang masalah kehidupan umat yang akan berakhir dengan 

kebaikan atau dengan keburukan. 

 Bagi masyarakat yang tidak memiliki waktu untuk menonton televisi, 

mereka pun dapat menikmati kegiatan dakwah melalui bacaan-bacaan yang ada 

disurat kabar, majalah, buku atau internet yang dapat diakses di kantor-kantor, 

rumah-rumah atau cafe-cafe yang tumbuh menjamur di berbagai kota dan 

pinggiran kota.
2
 Jadi kita tidak perlu khawatir lagi jika tidak memiliki waktu 

luang untuk menonton televisi karena kegiatan dakwah sudah bisa diakses melalui 

internet. 

 Kegiatan dakwah sering kali dimaknai dengan arti sempit, bagi masyarakat 

awam dan masyarakat pedalaman bahkan masyarakat perkotaan pun, secara 

umum lebih cenderung menganggap dakwah hanyalah kegiatan mengajak kepada 

kebaikan dan menyampaikan pesan-pesan nasehat diatas mimbar. Selain itu, 

sudah melekat didalam pikiran dan hati sebagian umat muslim yang menganggap 

bahwasanya kegiatan dakwah hanya dilakukan oleh para Ulama, Ustadz atau 

Ustadzah, Da‟i atau Da‟iyah, Mubaligh, dan lembaga dakwah. Akhirnya dakwah 

dipahami sebagai tugas dari para Ulama, Ustadz atau Ustadzah, Da‟i atau 

Da‟iyah, Mubaligh, dan lembaga dakwah. Bentuk dakwah hanya ceramah agama 

dan penerima dakwah itu selalu terdiri dari banyak orang. Kebanyakan dari umat 

Islam menganggap bahwa dakwah merupakan aktifitas yang dirisalahkan kepada 

Nabi Muhammad Saw dan ahli Agama dari dulu hingga saat ini. Padahal sejatinya 

tugas dakwah ini telah Allah amanahkan diatas pundak setiap umat muslim 

melalui ajaran yang telah di bawa oleh Rasulullah Saw. 

 Aktifitas dakwah adalah kegiatan yang mencakup sangat luas, serta 

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, dakwah bisa menyentuh pada area 

pendidikan, ekonomi, politik ideologi, sosial dan budaya. Kemudian dakwah juga 

dapat menyinggung bagian terdalam dari dalam diri manusia, yaitu pada psikologi 

manusia tersebut. Akibat beragamnya ranah yang dimasuki oleh aktifitas dakwah, 

maka aktifitas dakwah dapat menggunakan media sebagai alat untuk membantu 

dan memudahkan manusia dalam mengenal ajaran islam. 

                                                           
 

2
 Basit Abdul, Filsafat Dakwah (Jakartra: PT. Raja Grafindo Persada: 2013), hlm. 14 



3 
 

 
 

 Perkembangan teknologi komunikasi informasi yang ada pada saat ini, salah 

satunya adalah media sosial. 

 Dewasa ini, para juru dakwah mulai berinovasi dalam menyusun strategi 

dakwah. Karena perkembangan zaman menjadi tantangan bagi juru dakwah untuk 

melakukan kegiatan dakwah. Perkembangan media online (media sosial) 

membuat manusia semakin sering berkumpul dengan media sosialnya, padahal 

media sosial itu membuat mereka lalai jika digunakan untuk hal-hal yang tidak 

baik. Bahkan ada diantara mereka, pengguna media sosial yang terkena penyakit 

Nomophobia yaitu suatu penyakit ketergantungan pada gadget.
3
 Besarnya arus 

informasi melalui media online ditambah dengan arus globalisasi yang tidak 

mungkin dibendung sehingga perlu dilakukan upaya agar media online bisa 

menjadi sarana komunikasi dakwah islam.
4
 Para juru dakwah hadir dengan 

memanfaatkan perkembangan media online (media sosial) sebagai media dakwah 

untuk mencapai keberhasilan ditengah perkembangan media online saat ini. 

Membuat konten-konten islami yang disebarkan kedalam media sosial sebagai 

media dakwah dan menggunakan materi yang tepat sesuai dengan permasalahan 

yang sedang dihadapi.    

 Rohis Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau adalah sasaran dari penelitian ini, karena penulis awam dalam 

perkembangan media sosial dan tidak pernah melihat sebelumnya organisasi 

mempunyai kegiatan di media sosial, biasanya penulis melihat organisasi itu 

memiliki kegiatan dilapangan saja, OSIS misalnya.  

 Rohis Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau itu bernama Rohis Dakwah Communication Center Al-Fatih 

(DCC Al-fatih). 

 Melihat notabane anak media sosial, gaul, supel dan trend kekinian 

Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi menjadi tantangan bagi Rohis DCC 

Al-Fatih, sehingga kegiatan dakwah dilapangan terlihat biasa-biasa saja. Nah 

karena tantangannya seperti itu maka Rohis DCC Al-Fatih sendiri pun 

menggunakan media sosial sebagai media dakwah yang dilakukan dengan cara 

sekekinian mungkin, sehingga dakwah tidaklah terasa monoton dan tidak boring.  

 Dalam menghadapi era globalisasi informasi dan perkembangan teknologi 

saat ini, kita dihadapkan kepada cepatnya perkembangan arus media informasi. 

Pemanfaatan media sebagai alat-alat penyampaian informasi kepada khalayak 

ramai, sepertinya tidak dapat dibendung atau tinggalkan. Tetapi sebaliknya 

                                                           
 

3
 Umi Dasiroh, Siti Miswatun, Yudi Fasrah Ilahi, Nurjannah, Fenomena Nomophobia 

DiKalangan Mahasiswa (Studi Deskriptif Kualitatif Mahasiswa Universitas Riau), (Medium: 

Jurnal Ilmiah Fakultas Komunikasi Universitas Islam Riau: 2018), Volume 6 No 1, ISSN: 2303-

0194 
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Fadly Usman, efektivitas Penggunaan Media Online Sebaai Sarana Dakwah, Jurnal 

Ekonomi dan Dakwah Islam (Al- Tsiqoh: 2016) Volume 01, ISSN: 2502-8294, hlm. 8 
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keberadaan teknologi informasi ini, menjadi urgensi bagi Rohis DCC Al-fatih 

untuk di manfaatkan, karena teknologi informasi seperti media sosial adalah 

bagian dari rutinitas orang zaman sekarang.  

 Dakwah yang dilakukan Rohis DCC Al-fatih tidak cukup dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan dakwah dilapangan saja, karena masih ada cara lain, 

yaitu penggunaan media komunikasi atau media sosial yang sesuai, dan taraf 

perkembangan daya pikir manusia yang harus dimanfaatkan sedemikian rupa, 

agar dakwah yang dilakukan oleh Rohis DCC Al-fatih melalui media sosial ini 

tidak ketinggalan zaman.  

 Keberadaan media sosial menjadi metode dakwah yang  millenial bagi 

Rohis DCC Al-fatih. Maka penyampaian pesan dakwah melalui media sosial 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, agar tidak terjadi penyelewengan ataupun 

pemaksaan dalam berdakwah.    

 Berangkat dari fenomena yang terjadi maka penulis mengangkat judul yaitu, 

Dakwah Rohis DCC Al-fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Melalui Media Sosial. Menjelaskan sedikit bahwa Media sosial yang aktif 

digunakan oleh rohis DCC Al-fatih UIN Suska Riau adalah Instagram, Facebook, 

dan Whatsapp. 

 

B. Penegasan Istilah 

 Maksud dari penelitian ini agar tidak bermakna ganda dan menghindari 

kesalahfahaman, maka dari itu penulis membuat penegasan istilah untuk memberi 

kejelasan  tentang penelitian yang dimaksud. Adapun beberapa istilah yang akan 

di jelaskan, yaitu : 

 

a. Kegiatan Dakwah  

 Kegiatan adalah aktivitas, usaha dan pekerjaan, atau kekuatan dan 

ketangkasan (dalam berusaha)
5
 

 Dakwah adalah penyiaran dan propaganda. Penyiaran agama dan 

pengembangannya di kalangan masyarakat. Seruan untuk memeluk, mengajak, 

dan mengamalkan ajaran agama.
6
 

 Profesor. Toha Yahya Omar, M.A mengatakan bahwa dakwah yaitu 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Allah SWT, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan 

akhirat.
7
 

                                                           
 

5
 KKBI.web.id  

 
6
 Anwar Desi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2002), hlm. 112 

 
7
 Amin Samsul Munir, Ilmu Dakwah, Amzah (Jakarta: 2009), hlm. 1-3  
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 Jadi dakwah itu adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan maksud untuk 

menyiarkan kebaikan, mengajak kepada kabaikan, dan mengingatkan tentang 

kebaikan supaya terjadinya kesadaran bagi penerima pesan dakwah.  

b. Rohis  

 Rohis merupakan singkatan dari rohani Islam yang merupakan suatu 

organisasi yang mempelajari tentang agama Islam dan menerapkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Menurut kamus praktis bahasa Indonesia 

kata dasar “Rohani” yang berarti roh, atau yang tidak berbadan jasmani, dan kata 

“Islam” berarti agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw berpedoman 

kepada kitab suci Al-qur‟an.  

 Jadi rohis merupakan organisasi rohani islam yang berpedoman kepada 

kitab suci Al-qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.  

c. Media Sosial 

 Media sosial adalah suatu media online, kemudian para penggunanya bisa 

memudahkan dirinya untuk berpartisipasi, sharing, dan menciptakan suatu tulisan 

dalam blog. Media sosial seperti Instagram, Facebook, Whataps, dan Youtube 

merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 

seluruh dunia.  

 Media online atau media sosial yaitu segala jenis atau format media yang 

hanya boleh diakses melalui internet mengandung teks, gambar, video dan suara.
8
 

Media sosial menjadi suatu wadah yang boleh mendekatkan pendakwah kepada 

masyarakat siber.
9
 Supaya memperoleh manfaat yang baik bagi pengguna media 

sosial.  

 

C. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

 Dalam penelitan ini, peneliti membatasi masalah yang mencakup pada  

media sosial dalam penelitian ini. Media sosial ada banyak jenisnya, yaitu:  

twitter, MiChat, Line, Instagram, Facebook, Whatsapp, TikTok, Youtube, 

dan lain sebagainya. 

 Jadi peneliti membatasinya, dan media sosial dalam penelitian ini 

adalah Instagram, Facebook dan Whatsapp.  

 

2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis angkat pembahasan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kegiatan Dakwah Rohis DCC Al-

                                                           
 

8
 Saputra Rahmat dan Azyyati, Strategi Dakwah Islam Melalui Media Online Nahdlatul 

Ulama (WWW.NU.OR.ID), (Malaysian Jurnal For Islamic Studies, Jilid 2: 2017) hlm 15 

 
9
 Aiman Kamarudin Muhammad, Muhammad Syakir, Mustafa Kamal, Media Sosial dan 

Dakwah Menurut Islam, (Jurnal University Teknologi Malaysia: 2019) hlm 136 
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fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Melalui Media 

Sosial?”: 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui “Bagaimana Kegiatan Dakwah Rohis DCC Al-fatih 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau Melalui Media Sosial?” 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Akademis 

1. Penelitian ini berguna sebagai tembahan referensi terkait dengan 

dakwah melalui media sosial, dan menjadi rujukan dalam melakukan 

penelitian yang sama.  

2. Penelitian ini juga berguna sebagai sebuah penguat dalam dakwah 

melalui media sosial. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 

dalam mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki 

b. Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

program studi yang sama di ambil yaitu, Manajemen Dakwah 

dengan konsentrasi Manajemen Lembaga Dakwah di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi.  

2. Penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

sosial (S. Sos) Program studi Manajemen Dakwah, Konsentrasi 

Manajemen Lembaga Dakwah, di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

E. Sitematika Penulisan 

 Guna memperoleh pemahaman sistematis, untuk itu penulis menyusun 

sitematika sedemikian rupa, sehingga dapat memperlihatkan hasil penelitian yang 

baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika peneulisan tersebuat adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini penulis mengemukankan latar belakang masalah  

 penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan  

 penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 Dalam bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian  

 terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka pikir yang  

 digunakan dalam penelitian. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
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 Dalam bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan  

 penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan  

 penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik  

 analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

 Dalam bab ini penulis mengemukakan dakwah melalui media  

 (studi kasus rohis dcc Al- Fatih universitas Islam Negeri Sultan  

 Syarif Kasim Riau). 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini memaparkan data mengenai hasil penelitian dan  

 pembahasan serta analisis data dan hasil penelitian.  

BAB VI : PENUTUP  

 Dalam bab ini akan di cantumkan kesimpulan dan saran dalam  

 penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

 Untuk memperkuat landasan dalam penelitian yang akan dilakukan, maka 

penelitian terdahulu dimaksudkan sebagai gambaran dan pengetahuan tambahan 

bagi penulis dalam proeses evaluasi dan pembahasan di tahapan berikutnya. 

Penulis menggunakan penelitian terdahulu untuk mengumpulkan data serta 

informasi yang relevan dengan topik penulis yang bahas. Adapun penelitian yang 

hampir mirip dan sama dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul:  

 Pertama, Rizki Hakiki, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

dengan judul skripsi “Dakwah di Media Sosial, Etnografi Virtual Pada Fanpage 

Facebook KH. Abdullah Gymnastiar” bahwa peneliti tidak hanya memosisikan 

sebagai pengamat saja, namun juga ikut serta menjadi pengikut fanpage facebook 

KH. Abdullah Gymnastiar, dan  juga ikut dalam beberapa kajian tauhid Aa Gym 

di majelis-majelis. Dan inilah hasil dari analisis yang peneliti tersebut lakukan 

yaitu mengenai fenomena dakwah yang dilakukan oleh Aa Gym dalam fanpage 

Facebook KH. Abdullah Gymnastiar bahwanya Aa Gym berdakwah melalui 

fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar adalah untuk memudahkan Aa Gym 

dalam mendistribusikan dakwahnya, dan hal ini juga tidak hanya mempermudah 

Aa Gym, tapi juga mempermudah mad‟u Aa Gym yang memiliki akun Facebook 

pribadi untuk mengakses pesan-pesan dakwah melalui media sosial Facebook.
10

 

 Kedua, Musthofa, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dengan judul jurnal “Prinsip Dakwah Via Media Sosial” bahwa penelitian ini 

mengimplementasikan dua bentuk prinsip dakwah via media sosial, yaitu 

Pertama, materi perlu disampaikan dengan merujuk pada sumber nash asli (al-

Qur‟an dan Hadist), materi yang disampaikan secara luas dan tidak terlalu bantak 

memasukkan opini da‟i. Pengembangan materi dilakukan dalam bentuk 

mengaitkan ayat atau hadits dengan fenomena disekitar sasaran dakwah. Kedua, 

cukup dorong sasaran dengan motivasi untuk berbuat. Artinya memberi dorongan 

untuk berubah pada sasaran dakwah cukup dengan persuasi yang bisa 

menggerakkan motivasi namun tidak memberikan tekanan psikologis pada 

sasaran dakwah.
11

 

 Ketiga, Fadly Usman, dengan judul jurnal “Efektifitas Penggunaan media 

Online Sebagai Sarana Dakwah”. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwasanya 

penggunaan media online sebagai sarana dakwah islam merupakan cara yang 

                                                           
 

10
 Lihat skripsi, Rizki Hakiki, Dakwah Di Media Sosial (Etnografi Virtual Pada Fanpage 

Facebook KH. Abdullah Gymnastiar), (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2016), hlm. 81-82 

 
11

 Lihat jurnal Musthofa, Prinsip Dakwah Via Media Sosial, Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu 

Agama (APLIKASIA: 2016), Volume 16, Nomor 1, hlm. 53-54 
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efektif. Nilai koefisien korelasi antara penggunaan smartphone dangan komponen 

lain adalah > 0.71. penggunaan smartphone dalam sehari dengan rata-rata 

penggunaan lebih dari 8 jam adalah 92% bila dikorelasi dengan intensitas 

penggunaanya dalam mengakses dakwah islam dengan nilai yang sangat tinggi 

(0.8035) menunjukkan materi-materi dakwah yang disampaikan melalui media 

internet sangatlah efektif.
12

 

 Keempat, Imas Mutiawati, dengan judul skripsi “Dakwah Di Media Sosial 

(Studi Fenomenologi Dakwah di Intagram). Kesimpulan dari penelitian tersebut 

yakni :  

“Fenomena dakwah melalui media jejaring sosial Instagram khususnya di 

Indonesia kian marak, ditandai dengan banyaknya para aktivis dakwah 

yang memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media berdakwahnya. 

Hal ini dipicu oleh banyaknya generasi milenial yang menggunakan dan 

menyukai Instagram, juga kesadaran para da‟i bahwa Instagram 

merupakan media sosial yang mempunyai kekuatan luar biasa untuk 

membuat viral suatu konten dan kesadaran bahwa saat ini merupakan era 

dari audio visual. Pemanfaatan Instagram sebagai media dakwah dapat 

menjembatani kemajuan teknologi denan proses dakwah, dimana penguna 

dapat mengakses informasi seputar duni Islam tanpa kendala waktu, biaya, 

dan tempat.”
13

 

 

B. Landasan Teori 

1. Dakwah 

 Istilah dakwah dalam al-qur‟an diungkapkan dalam bentuk fi’il maupun 

mashdar sebanyak lebih dari seratus kata. Al-qur‟an menggunakan kata dakwah 

untuk mengajak kepada kebaikan yang disertai dengan resiko masing-masing 

pilihan. Dalam al-qur‟an, dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46 

kali, 39 kali dalam arti mengajak kepada islam dan kebaikan, dan 7 kali mengajak 

ke neraka atau kejahatan. Disamping itu, banyak sekali ayat-ayat yang 

menjelaskan istilah dakwah dalam konteks yang berbeda.
14

 

 Dalam ajaran Islam, dakwah merupakan suatu kewajiban yang dibebankan 

oleh agama kepada pemeluknya. Sehingga dengan demikian, dakwah timbul dari 

                                                           
 

12
 Jurnal Fadly Usman, Efektifitas Dakwah Media Online sebagai Sarana Dakwah, Jurnal 

Ekonomi dan Dakwah Islam (Al-Tsiqoh: 2016), Volume 1, ISSN 2502-8294, hlm 8  

 13 Imas Mutiawati, Dakwah di Media Sosial (Studi Fenomenologi Dakwah di Instagram), 

UIN Walisongo Semarang, 2018, hlm. 
 

14
 Andi Dermawan, dkk, Metodologi Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: LESFI, 2002). Dikutip 

dalam buku M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006) 

hlm 17 
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pribadi atau golongan, walaupun setidaknya ada golongan yang 

melaksanakannya.
15

 

 Dakwah juga berarti suatu proses upaya mengubah suatu situasi lain yang 

lebih baik sesuai ajaran islam atau proses mengajak manusia kejalan Allah SWT, 

yaitu agama Islam. Menurut Al-Qur‟an, dakwah adalah menyampaikan kebenaran 

di jalan Allah SWT dengan metode Bil Hikmah Wal Mau’idzatil Hasanah. 

Propaganda, mengajak, atau menyampaikan sesuatu dapat disebut dakwah jika 

metode yang di gunakan sesuai dengan Bil hikmah dan Mau’idzah Hasanah. 

Sedangkan yang menentukan hasil dari dakwah adalah Allah SWT.
16

 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Qalam, Ayat 7 : 

 
Artinya: “sungguh, Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa yang sesat dijalan- 

   Nya; dan Dialah yang paling mengetahui siapa orang yang mendapat  

 petunjuk
17

 

 menyampaikan seruan islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar 

menerima dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup islam terdapat dalam 

Qur‟an surat An- Nahl, ayat 125 : 

 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

  baik, dan berbuatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya  

  Tuhanmu, Dialah yang mengetahui siapa yang sesat dijalan-Nya dan Dialah  

  yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk
18

 

 

 Dakwah dapat pula diartikan sebagai upaya terus menerus untuk melakukan 

perubahan pada diri manusia yang menyangkut pikiran (fikrah), perasaan (syu’ur), 

dan tingkah laku (suluk), yang membawa mereka kepada jalan Allah SWT 

(Islam), sehingga terbentuk sebuah masyarakat Islami (Al- Mujtama’ Al- Islami). 

Dakwah memiliki dimensi yang luas. Fuad Amsyari mengatakan ada empat 

aktivitas utama dakwah :
19

 

                                                           
 

15
 Shihab Quraish, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 303 

 
16

 Arifin Muhammad, Dakwah Multimedia (Surabaya: Graha Ilmu Mulia, 2006), hlm. 1 

 
17

 Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 564 

 
18

 Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemanya, hlm 281 

 
19

 Syamsul Asep, Jurnalistik Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003) hlm 5-6 
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a) Mengingatkan orang akan nilai-nilai kebenaran dan keadilan dengan lisan 

b) Mengkomunikasikan prinsip-prinsip islam melalui karya tulisnya. 

c) Memberi contoh keteladanan akan perilaku 

d) Bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta, dan jiwanya dalam 

menegakkan prinsip ilahi 

 Dakwah menunjuk pada akidah-akidah umum yang mengatur kehidupan, 

cara-cara manusia menjalani hidupnya seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad 

SAW dan bersikap tunduk kepada Allah dengan mengikuti dan mematuhi semua 

perintah-Nya. Kegiatan dakwah adalah kemenyatuan aqidah, tauhid dan syariah, 

sebagai realisasi ajaran Nabi Muhammad SAW dalam kenyataan hidup.
20

 

 Dari banyaknya definisi-definisi para ahli tentang dakwah, samsul munir 

menyimpulkan bahwa prinsip dakwah adalah :
21

 

a. Dakwah itu merupakan suatu aktifitas atau usah yang dilakukan 

dengan sengaja atau sadar. 

b. Usaha dakwah tersebut berupa ajakan kepada jalan Allah dengan al-

amar bil al-ma‟ruf an-nahyu an al-munkar. 

c. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai cita-cita dari dakwah itu 

sendiri yaitu menuju kebahagian manusia di dunia maupun di akhirat. 

  

2. Unsur-unsur Dakwah 

 Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 

setiap kegiatan dakwah.
22

 Dalam kamus bahasa Indonesia karangan Sofiyah 

Ramdhani E.S bahan asal, zat asal, anasir, sehingga dapat diartikan kata-kata 

“unsur” adalah bahan-bahan atau apa yang terkandung dalam sesuatu.
23

 Maka 

unsur-unsur berarti apa-apa yang terkandung dalam sesuatu tersebut. 

 Unsur-unsur dakwah  merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 

karena unsur-unsur adalah sebagai bahan dasar untuk tercapainya suatu tujuan. 

Adapun unsur-unsur dakwah adalah sebegai berikut: 

a. Da‟i  

 Da‟i adalah seseorang atau kelompok orang yang melakukan dakwah. Atau 

dalam maksud lain Da‟i dapat diartikan sebagai orang yang menyampaikan pesan 

dakwah kepada orang lain (Mad‟u).   

                                                           
 

20
 Sulthon Muhammad, Dakwah Dan Sadaqat “Rekonseptualisasi Dan Rekontruksi 

Gerakan Dakwah Awal” (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 26 

 
21

 Imas Mutiawati, Dakwah Di Media Sosial (Studi Fenomenologi Dakwah Di Instagram), 

(Skripsi: UIN Walisongo, 2018), hlm 25 

 
22

 Munir Muhammad dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) 

Cetakan ke-2, hlm. 21 

 
23

 Saputra Wahidin, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. RajaGafindo Persada, 2011) 

Cetakan ke-1, hlm. 286 
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 Setiap muslim adalah Da‟i dalam arti luas, karena setiap muslim memiliki 

kewajiban menyampaikan ajaran islam pada seluruh umat manusia. Namun 

demikian, Al-Qur‟an juga mengisyaratkan bahwa dakwah bisa dilakukan oleh 

muslim yang memiliki kemampuan dalam bidang dakwah (profesional dalam 

bidang dakwah).
24

 

 Peran Da‟i sangatlah penting karena Da‟i harus memahami dan 

melaksanakan semua langkah yang strategis mengenai khalayak, pesan, metode 

yang digunakan, dan media yang dipakai sesuai dengan kondisi khalayak.
25

 

 Setiap Da‟i jika menyampaikan dakwah, hendaknya memiliki kepribadian 

yang baik untuk membantu keberhasilan dakwah sehingga Da‟i tersebut dapat 

dijadikan sebagai teladan bagi banyak orang.  

b. Mad‟u 

 Mad‟u adalah orang yang diajak kepada jalan Allah melalui pengenalan dan 

pengahayatan ajaran islam.
26

 Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, 

atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, 

baik yang beragama islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara 

keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama islam, dakwah bertujuan 

untuk mengajak mereka untuk mengikuti ajaran islam, sedangkan kepada orang-

orang yang telah beragama islam, dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

iman, islam, dan ihsan.
27

 

 Dakwah yang dilakukan dengan menggunakan pers, film, radio, televisi, 

atau retorika atau pidato (public speaking) akan diterima oleh komunikan atau 

sasaran dalam jumlah yang besar, yang disebut khalayak (audience) yang dalam 

bahasa arab disebut Mad‟u
28

 

c. Materi Dakwah 

 Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan 

Da‟i kepada Mad‟u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa menjadi Maddah dakwah 

adalah ajaran islam itu sendiri.
29

 

 Materi dakwah tidak terlepas dari landasan dasar ajaran islam, yaitu Al-

Qur‟an dan Hadist. Perlu suatu pengetahuan bagi seorang Da‟i tentang meteri 

dakwah yang akan disampaikan tersebut sesuai dengan keadaan yang terjadi atau 

                                                           
 

24
 Saputra Wahidin, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. RajaGafindo Persada, 2011) 

Cetakan ke-1, hlm 261 

 
25

 Jurnal Eva Maghfiroh, Komunikasi Dakwah; Dakwah Interaktif Melalui Media 

Komunikasi, (Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam: 2016) Volume 2, No. 1, hlm. 41  

 
26

 Jurnal Kamaluddin, Mengenal Mad’u Dalam Perspektif Teologis, Sosiologis, 

Antropologis dan Psikologis, Volume 2 (2015 M/ 1436 H), hlm. 43 

 
27

 Munir Muhammad dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) 

Cetakan ke-2, hlm. 23 

 
28

 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer; Sebuah Study Komunikasi, (Jogjakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm. 137 

 
29

 Munir Muhammad dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) 

Cetakan ke-2, hlm. 24 
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yang terlihat. Dengan begitu, agar materi yang disampaikan tersambung dengan 

kondisi tersebut.  

 Penggunaan bahasa untuk menyampaikan materi dakwah juga harus mudah 

dipahami oleh Mad‟unya, agar dapat di mengerti, dan sehingga materi yang 

disampaikan tersebut bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Secara umum dapat dikelompokkan materi dakwah sebagai berikut :
30

 

2) Pesan Aqidah, meliputi iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat-Nya, 

iman kepada Kitab-kitab-Nya, iman kepada Nabi dan Rasul-Nya, iman 

kepada hari akhir, iman kepada Qodho dan Qodhar. 

3) Pesan Syariah, yaitu ibadah taharoh, shalat, zakat, puasa, haji dan 

muamalah yang meliputi: 

a) Hukum Perdata; hukum niaga, hukum nikah, dan hukum waris 

b) Hukum public; hukum pidana, hukum negara, hukum perang dan 

damai 

4) Pesan akhlak, meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap makhluk, 

yang meliputi; akhlak terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, dan 

masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, meliputi flora, fauna, 

dan sebagainya.   

d. Media Dakwah 

 Wasilah dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 

dakwah (ajaran islam) kepada Mad‟u. Untuk menyampaikan ajaran islam kepada 

umat dapat digunakan sebagai wasilah. Hamzah ya‟qub membagi wasilah dakwah 

menjadi 5 macam:
31

 

1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 

lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, 

ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.  

2) Tulisan adalah media dakwah dengan tulisan buku, majalah, surat kabar, 

surat-menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya. 

3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar karikatur, dan sebagainya.  

4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, film, slide, 

OHP, inernet, dan sebagainya.  

5) Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran islam secara langsung dapat dilihat dan 

didengarkan langsung oleh mad’u. 
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e. Metode dakwah 

 Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan 

supaya dapat mencapai hasil yang sesuai dengan yang diinginkan. Menurut munir, 

metode dakwah berarti strategi atau cara para da‟i dalam menyampaikan materi 

dakwah.
32

 Berikut ini ada 4 pokok metode dakwah:  

 Pertama, metode dakwah Bit-Tadwin, yaitu metode dakwah menggunakan 

media tulisan. Isi dakwah biasanya berisi penjelasan-penjelasan yang ditulis 

dalam sebuah media yang kemudian disiarkan atau dipublikasikan. Media yang 

dapat digunakan untuk berdakwah ini akan lebih baik jika mudah diakses, 

digunakan serta populer oleh banyak orang sehingga seperti menuliskan dalam 

buku, jurnal, media sosial, blog, dan lainnya.
33

 

 Kedua, metode dakwah Bil Hikmah, yaitu menghendaki seruan atau 

penyampaian dakwah dilakukan dengan arif dan bijaksana. Maksdunya yakni, 

kesempatan diberikan bagi para pendengar sehingga mereka dapat mengambil 

keputusan sendiri tanpa merasa dipaksa yang pada akhirnya segala sesuatu yang 

dilakukan benar-benar karna Allah SWT. Penyampaian dakwah dilakukan secara 

persuasif dan membuat mereka dengan sendirinya akan sadar. Walaupun metode 

dakwah ini merupakan metode dakwah yang paling sulit.
34

 

 Ketiga, metode dakwah mau „Izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan 

memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran islam dengan rasa 

kasih sayang, sehingga ajaran islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati 

mereka.
35

  

 Keempat, metode dakwah Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah 

dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 

dengan tidak memberikan tekanan yang memberatkan pada komunitas yang 

menjadi sasaran dakwah
36

 

3. Tujuan Dakwah  

 Tujuan dakwah didalam penelitian Imas Mutiawati, Amin mengatakan 

bahwa dakwah merupakan  suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka 

mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksud untuk memberi arah atau 

pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Apalagi ditinjau dari segi 

pendekatan sistem (sistem approach), tujuan dakwah merupakan salah satu unsur 
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dakwah yang satu dengan yang lain saling membantu, saling mempengaruhi, dan 

saling berhubungan.
37

 

 Dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari seluruh aktivitas 

dakwah sama pentingnya dengan unsur-unsur dakwah, seperti da‟i, mad‟u, materi 

dakwah, media dakwah, dan metode dakwah. Bahkan selain dari itu, tujuan 

dakwah sangat menentukan dan berpengaruh terhadap metode dan media dakwah 

yang digunakan, sekaligus menentukan sasaran dakwah dan strategi dakwah.  

 Adapun tujuan dakwah menurut Samsul Munir, pada dasarnya dapat 

dibedakan dalam dua macam tujuan, yaitu :
38

 

a. Tujuan umum dakwah (mayor objective) 

 Tujuan umum dakwah (mayor objective) merupakan sesuatu yang hendak 

dicapai dalam seluruh aktifitas dakwah, merupakan tujuan dakwah yang masih 

bersifat umum dan utama.  

b. Tujuan khusus dakwah 

 Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan penjabaran dari 

tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksud agar dalam pelaksanaan seluruh 

aktivitas dakwah dapat jelas diketahui kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa 

yan hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, bagaimana, dan 

sebagainya secara terperinci. Samsul Munir Amin menyebutkan bahwa tujuan 

dakwah sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan antara 

lain sebagai berikut:
39

 

1) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk 

selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah Swt. 

2) Membina mental agama (Islam) bai kaum yang masih muallaf. 

3) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah Swt (memeluk agama 

Islam). 

4) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari 

fitrahnya.  

4. Model Dakwah 

 Terdapat  model dakwah yang dijadikan contoh atau acuan bagi pelaksanaan 

dakwah masa kini, diantaranya:  

a. Model Dakwah Koresponden (Mukatabah) 

 Model dakwah koresponden merupakan model dakwah yang menggunakan 

tulisan sebagai penguhubung komunikasi serta menyampaikan pesan kebaikan 

kepada seseorang atau kelompok orang. Nabi Muhammad SAW telah 

menggunakan model dakwah koresponden, karena nabi pernah mengirimkan surat 
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kapada raja di sekitar kepulauan Arab dengan tujuan untuk mengajak raja dan 

rakyatnya memeluk islam. 

 Secara teknikal Nabi SAW mengutus seseorang untuk menyampaikan surat 

tersebut, namun dakwah ini dipanggil sebagai model dakwah mukatabah, karena 

subtansi dakwah sudah ditulis dengan jelas dalam surat, manakala tugas utusan 

hanyalah menyampaikan suat, kecuali sekiranya mad‟u memerlukan informasi 

yang lebih mendalam dari pihak pembawa surat. Prektik dakwah mukatabah ini 

merupakan salah satu model dakwah yang diterapkan Nabi SAW setelah 

perjanjian Hudaibiyah.
40

 

 Model dakwah mukatabah yang dipraktikkan Nabi Muhammad SAW 

menjadi inspirasi dan model dakwah ini semakin berkembang bentuknya seperti 

penulisan di media massa, jurnal, artikel dan buku buku. Perkembangan teknologi 

komunikasi menjadi bentuk baru pula terhadap model dakwah mukatabah yaitu 

melalui aplikasi, web dan blog. Sehingga memudahkan proses penyampaian 

dakwah. 

b. Model Dakwah Organisasi 

 Menurut M. Syafa‟at Habib dalam jurnal syabuddin dan Abdul, organisasi 

adalah suatu usaha atau proses perbuatan yang teratur dan membentuk 

keseluruhan yang terdiri daripada sebagian yang bebeas atau yang dikoordinasi, 

yang diarahkan secara kesatuan atau secaa harmonis untuk mencapai suatu tujuan. 

Berdakwah melalui organisasi akan lebih terarah, teratur dan terkoordinasi 

sehingga tujuannya pun akan mudah diraih. 

 Ketika dakwah dijadikan sebagai program atau kegiatan dari organisasi 

tertentu, maka model pelaksanaan dakwah biasanya akan dibentuk sesuai dengan 

kebijakan organisasi itu sendiri.
41

 

 

2. Media Sosial 

a. Pengertian Media sosial  

 Nurdin menyatakan bahwa media sosial adalah keniscayaan sejarah yang 

telah membawa perubahan dalam proses komunikasi manusia. Proses komunikasi 

yang selama ini dilakukan hanya melalui komunikasi tatap muka, komunikasi 

kelompok, komunikasi massa, berubah total dengan perkembangan teknologi 

komunikasi dewasa ini, khususnya internet. Perubahan tersebut akan membawa 

konsekuensi-konsekuensi proses komunikasi. Proses komunikasi yang terjadi 

membawa konsekuensi di tingkat individu, organisasi, dan kelembagaan.
42
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 Kemudian Zarella juga mengatakan bahwa pada dasarnya, media sosial 

merupakan hasil dari perkembangan teknologi baru yang ada di internet, dimana 

para penggunanya bisa dengan mudah untuk berkomunikasi, berpartisipasi, 

berbagi dan membentuk sebuah jaringan di dunia virtual, sehingga para pengguna 

bisa menyeberluaskan konten mereka sendiri. Lalu disambung lagi oleh Heidi 

Cohen yang menyatakan bahwa media sosial terus berubah dan berkembang 

seiring dengan perkembangan pengguna media sosial itu sendiri. Hal ini lantaran 

didukung oleh fakta bahwa media sosial berkaitan dengan teknologi platform 

yang memungkinkan pembuatan konten pada web interaktif sehingga terjadi 

kolaborasi dan pertukaran pesan secara bebas antara pengguna.
43

  

 Media merupakan alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, 

televisi, film, poster, dan spanduk yang terletak di antara dua pihak (orang, 

golongan, dan sebagainya).
44

  

 Media sosial adalah perantara atau penghubung-hubungan komunikasi 

seseorang dengan orang lain, bahkan dengan orang terjauh pun kita dapat 

berkomunikasi melalui media sosial. 

 Beberapa pengertian mengenai media sosial telah dirumuskan oleh berbagai 

pihak, baik dalam kajian komunikasi maupun kajian lain. Menurut Carr dan 

Hayes, definisi atau pengertian yang telah dirumuskan seringkali merujuk media 

sosial pada tiga hal utama, yaitu
45

 

1) Teknologi digital yang menekankan pada user-generated content atau 

interaksi. 

2) Karakteristik media. 

3) Jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lain-lain sebagai 

contoh model interaksi 

 Salah satu bentuk dari keberadaan media terbaru yaitu fenomena hadirnya 

media sosial (Social Network), kenapa dikatakan media sosial?, jawabannya 

karena adanya aktifitas sosial yang dilakukan di dalam dunia maya, jadi aktifitas 

sosial tidak hanya dilakukan didalam dunia nyata saja. Siapa saja memungkinkan 

bisa menggunakan media sosial, mulai dari usia tua maupun usia muda. Media 

sosial adalah sebagai alat berkomunikasi, mengunggah status, foto, dan video, dan 

berkomentar layaknya kita berada didalam lingkungan sosial. 

 

b. Peran dan manfaat media sosial 

 Perkembangan teknologi informasi komunikasi media sosial berpengaruh 

besar terhadap kehidupan sehari-hari. Hingga kini media sosial sudah menjadi 
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kebutuhan pokok bagi semua orang. Selain karena memudahkan melakukan 

interaksi, media sosial juga memiliki peran dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari, Tim Pusat Humas Kementrian Perdagangan RI menyebutkan peran 

dan manfaat media sosial sebagai berikut :
46

 

 Sebagai sarana belajar, mendengarkan dan menyampaikan  

 Sebagai sarana dukomentasi, administrasi dan integrasi 

 Sebagai sarana perencanaan, strategi dan manajemen 

 Sebagai sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran 

 

c. Jenis-jenis media sosial  

Kaplan dan Haenlin membagi berbagai jenis media sosial kedalam 6 (enam) jenis, 

yaitu:
47

 

1. Collaborative Projects,yaitu suatu media sosial yang dapat membuat 

konten dan dalam pembuatannya dapat diakses khalayak secara global. 

Kategori yang termasuk Collaborative Projects dalam media sosial, yaitu 

Wiki atau Wikipedia yang sekarang sangat populer di berbagai negara. 

Collaborative Projects ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung citra 

perusahaan, terlepas dari pro-kontra soal kebenaran isi materi dalam situs 

tersebut. 

2. Blogs and Microblogs, yaitu aplikasi yang dapat membantu penggunanya 

untuk menulis secara runut dan rinci mengenai berita, opini, pengalaman, 

ataupun kegiatan sehari-hari, baik dalam bentuk teks, gambar, video, 

ataupun gabungan dari ketiganya. Kedua aplikasi ini mempunyai peran 

yang sangat penting baik dalam penyampaian informasi maupun 

pemasaran produk. Melalui kedua aplikasi tersebut, pihak pengguna 

dengan leluasa dapat mengiring opini masyarakat atau pengguna internet 

untuk lebih dekat dengan mereka tanpa harus bersusah-susah 

menyampaikan informasi secara tatap muka.  

3. Contens Communities, yaitu sebuah aplikasi yang bertujuan untuk saling 

berbagi dengan seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung, di 

mana dalam aplikasi ini user atau penggunanya dapat berbagi video, 

ataupun foto. Sosial media ini dapat dimanfaatkan untuk mempublikasikan 

suatu bentuk kegiatan positif yang dilakukan oleh suatu perusahaan, 

sehingga kegiatan tersebut akan medapatkan perhatian khalayak dan pada 

akhirnya akan membangun citra positif bagi perusahaan.  

                                                           
 

46
 Ibid, Imas Mutiawati,  hlm 47- 49 

47
 Dedi Rianto Rahadi, Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax di Media Sosial, (Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan: jurusan Manajemen, Universitas Merdeka Malang), Vol 5, No 

1, 2017, hlm 60-61 



19 
 

 
 

4. Sosial Networking Sites atau situs jejaring sosial, yaitu merupakan situs 

yang dapat membantu seseorang atau pengguna internet membuat sebuah 

profil dan menghubungkannya dengan pengguna lain. Situs jejaring sosial 

memungkinkan penggunanya mengunggah hal-hal yang sifatnya pribadi 

seperti foto, video, koleksi tulisan, dan saling berhubungan secara pribadi 

dengan pengguna lainnya melalui private pesan yan hanya bisa diakses 

dan diatur pemilik akun tersebut. Situs jering sosial sangat berperan dalam 

hal membangun dan mebentuk brand image, karena sifatnya yang 

interaktif sehinga pengguna dapat dengan mudah mengirim dan menerima 

informasi, bahkan dapat digunakan sebagai media komunikasi dan 

klarifikasi yang nyaman antara pemilik produk dengan konsumennya.  

5. Virtual Game Worlds, yaitu permainan multiplayer di mana ratusan 

pemain secara simultan dapat di dukung. Media sosial ini sangat 

mendukung  dalam hal menarik perhatian konsumen untuk tahu lebih 

banyak dengan desain grafis yang mencolok dan pemain warna yang 

menarik, sehingga terasa lebih informatif dan interaktif.  

6. Virtual Social Worlds, yaitu aplikasi yang mensimulasi kehidupan nyata 

dalam internet. Aplikasi ini memungkinkan pengguna berinteraksi dalam 

platfrom tiga dimensi menggunakan avatar yang mririp dengan kehidupan 

nyata. Aplikasi ini sangat membantu dalam menerapkan suatu strategi 

pemasaran atau penyampaian informasi secara interaktif serta menarik.  

 

 Media sosial yang digunakan saat ini banyak menggunakan bahasa 

Indoglish adalah Instagram, Whatsapp, dan Facebook
48

. Zakiyah mengatakan 

bahwa Instagram merupakan aplikasi yang sangat populer pada saat ini yang 

banyak memeberikan kelebihan karena media ini digunakan untuk mengirim foto, 

gambar, dan kata-kata yang memunculkan komentar
49

. Mujahidah mengatakan 

bahwa Facebook merupakan jejaring media sosial yang digunakan dengan 

bergabung antar satu komunitas dengan komunitas lainnya untuk melakukan 

koneksi untuk mendapatkan informasi
50

. Sedangkan Whatsapp menurut Oktavia 

adalah jejaring media yang lebih mengutamakan pribadi dan kelompok dengan 

cara menyimpan nomor telepon terlebih dahulu
51

. 

1) Instagram  

 Pengertian Instagram dalam http://.id.wikipedia.org./wiki/instagram, 

Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti kamera paraloid yang 

dulu lebih dikenal dengan “foto instan”. Menurut Putri, kata “gram” berasal dari 

                                                           
48

 Wahyu Oktavia, Eskalasi Bahasa Indoglish Dalam Ruang Publik Media Sosial, (IAIN 

Surakarta: Diglosia) Vol 2, No 2, 2019, hlm 86 

 
49

 Ibid, Wahyu Oktavia, hlm 86 

 
50

 Ibid, Wahyu Oktavia, hlm 86 

 
51

 Ibid, Wahyu Oktavia, hlm 86 



20 
 

 
 

kata “telegram”, dimana cara kerja telegram adalah untuk mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan cepat. Begitu pula dengan Instagram yang dapat 

mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi 

yang disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram 

berasal dari kata “instan-telegram.
52

 Instagram dapat menampilkan foto-foto 

secara instan dalam di dalam fitur-fitur yang telah tersedia di instagram.  

 Kevin Systrom dan Mike Krieger adalah pendiri Instagram, sebuah aplikasi 

berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter 

digital, dan membagikannya ke berbagai media sosial lainnya.  

 Sebulan setelah peluncuran pada 6 Oktober 2010, Instagram mampu 

merangkul 1 juta pengguna. Setahun kemudian, Instagram mencapai lebih dari 10 

juta pengguna. Dan pada tahun 2012, Instagram sukses memikat pesaingnya 

Facebook. Instagram akhirnya sepakat untuk menerima tawaran akuisisi dari 

Facebook dengan nilai USD1 miliar. Pembelian terbesar dalam sejarah 

Facebook.
53

 

Instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan jejaring sosial lainnya, 

diantaranya adalah sebagai berikut :
54

 

a. Followers (pengikut) 

 Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi 

pengikut akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. 

Dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna Instagram 

sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga 

mengomentari foto-foto yan telah diunggah oleh pengguna lainnya. 

b. Upload Foto (Mengunggah Foto) 

 Kegunaan Instagram adalah sebagai tempat untuk mengupload 

atau mengunggah foto dan membagikannya kepada pengikut di 

Instagram. Foto yang di unggah melalui Instagram dapat diperoleh 

dari kamera smartphone atau kamera lainnya. 

c. Kamera 

 Foto yang telah diambil melalui aplikasi Instagram dapat 

disimpan di dalam iDevice tersebut. Penggunaaan kamera melalui 

Instagram juga dapat langsung menggunakan efek-efek yang ada, 

untuk mengatur pewarnaan dari foto yang dikehendaki oleh pengguna. 

Ada juga efek kamera tilt-shift yang fungsinya adalah untuk 
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memfokuskan sebuah foto pada satu titik tertentu. Foto-foto yang akan 

diunggah melalui Instagram tidak terbatas atas jumlah tertentu, 

melainkan Instagram memiliki keterbatasan ukuran untuk foto. 

Ukuran yang digunakan adalah dengan rasio 3 : 2 atau hanya sebatas 

berbentuk kotak saja.  

d. Efek Foto 

 Pada versi awalnya, Instagram memiliki 15 efek-efek yang dapat 

digunakan oleh para pengguna pada saat mereka hendak menyunting 

sebuah foto. Efek tersebut terdiri dari: X-Pro II, Lomo-fi, Earlybird, 

Sutro, Toaser, Brannan, Inkwel, Walden, Hefe, Apollo, Poprockeet, 

Nashville, Gotham, 1977, dan Lord Kelvin. Dan ditambah 4 buah efek 

terbaru yatitu: Valencia, Amaro, Rise, Hudson.  

e. Judul Foto 

 Setelah foto tersebut di sunting, maka foto akan dibawa 

kehalaman selanjutnya, dimana foto tersbut akan di unggah ke dalam 

Instagram sendiri ataupun ke jejaring sosial lainnya. Dimana di 

dalamnya tidak hanya ada pilihan untuk mengunggah pada jejaring 

sosial, tetapi juga untuk memasukkan judul foto dan menambahkan 

lokasi foto tersebut 

f. Arroba 

 Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga memiliki 

fitur yang dimana para menggunanya dapat menyinggung pengguna 

lainnya dengan menambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan 

akun Instagram dari pengguna tersebut. Para pengguna tidak hanya 

dapat meninggung pengguna lainnya di dalam judul foto, melainkan 

jua pada bagian komentar foto. Pada dasarnya dalam menyinngung 

penguna lainnya, yang dimaksudkan adalah untuk berkomunikasi 

dengan pengguna yang telah tersinggung tersebut. 

g. Geotagging 

 Setelah memasukkan judul foto tersebut, bagian selanjutnya 

adalah bagian Geotag. Baian ini akan muncul ketika para penguna 

iDevice mengaktifkan GPS mereka di dalam iDevice mereka. Dengan 

mengaktifkan iDevice tersebut dapat mendeteksi lokasi para pengguna 

Instagram tersebut berada. 

h. Jejaring sosial  

 Dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak hanya dapat 

membaginya di dlam Instagram saja, melainkan foto tersebut dapat 

dibagi juga melalui jejaring sosial lainnya seperti Facebook, Twitter, 

Foursquare, Tumblr, dan Flickr yang tersedia di halaman Instagram 

untuk membagi foto tersebut. 
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i. Tanda Suka (like) 

 Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya 

memilki kesamaan dengan yang disediakan Facebook, yaitu sebagai 

penanda bahwa pengguna lain menyukai.  

j. Tag / tandai orang 

 Tag dapat digunakan untuk memberitahukan isi konten pribadi 

ke pengguna lain. Jika dibayangkan, bahwa pengguna tag ini seperti 

cara menunjukkan kepada seseorang bahwa kita memiliki konten yang 

berkaitan dengan pengguna lainnya, atau mungkin pengguna lain yang 

ditandai akan menyukai konten tersebut. 

2) Facebook 

 Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial di dunia maya yang 

digunakan untuk mencari teman baru, teman lama dan lainnya. Para remaja 

memanfaatkan Facebook untuk mempromosikan diri sendiri dengan cara 

mengupload foto, meng-update status, dan lain sebagainya. Selain dari itu 

facebook digunakan untuk bisnis online.
55

 

 Facebook memiliki sejumlah fitur yang dapat berinteraksi dengan pengguna 

lainnya. Salah satunya adalah dinding kotak di setiap halaman profil pengguna 

yang mengizinkan teman mereka mengirimkan pesan kepada pengguna tersebut. 

Salah satu kelemahan facebook adalah memungkinkan pengiriman spam dan 

pengguna lain memanipulasi fitur-fitur tersebut dengan membuat acara bohong 

demi menarik perhatian ke profil.
56

  

 Popularitas Facebok tersebut tidak terlepas dari kelengkapan fitur-fitur yang 

tersedia dalam situs jejaring sosial tersebut (diantaranya foto, video, notes, dan 

comments), yang memungkinkan anggotanya untuk memposting berbagai foto, 

video, notes, serta komentar pribadinya ke akun Facebook mereka
57

 

Fitur-fitur Facebook adalah sebagai berkut:
58

 

a. Status update 

b. Timeline 

c. Friends 

d. Like 

e. Message dan inbox 

f. Privacy dan security 
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g. News feeds 

h. Notification 

i. Graph search 

j. Network, group, pages 

k. Activity log 

l. App Centre 

m. Search 

n. Nearby places 

o. Facebook chat 

p. Interest  

 

3) WhatsApp 

 Whatsapp adalah media sosial berbentuk aplikasi chatting yang dapat 

digunakan di smartphone dan hampir mirip BlackBerry Messenger. Media sosial 

Whatsapp adalah aplikasi pesan instan yang berfungsi untuk mengirim dan 

menerima pesan, tanpa dikenakan biaya pulsa seperti SMS dan telepon seluler. 

Hal ini dikarenakan Whatsapp menggunakan paket data internet yang sama 

dengan aplikasi lainnya.
59

  

 Dikutip dari Wikipedia, Whatsapp didirikan pada 24 Februari 2009. 

Whatsapp didirikan oleh Acton dan Jan Koum yang pernah bekerja sebagai 

pegawai Yahoo. Bermodalkan tabungan sebesar $400.000 yang diperoleh selama 

bekerja di sana
60

 

 Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan 

kita bertukar pesan tanpa biaya SMS karena Whatsapp Messenger mengunakan 

peket data internet yang sama untuk email, browsing web dan lain-lain. Dengan 

menggunakan Whatsapp, kita dapat melakukan obrolan online, berbagi file, 

bertukar foto dan lain-lain.
61

 

Kelebihan dan fungsi Whatsapp sebagai berikut :
62

 

1) Whatsapp memiliki fitur yang bisa dibilang komplit, karena dengan 

Whatsapp selai kita bisa berkirim teks, kita juga bisa berkirim gambar, 

video, suara, dan kerennya lagu, kita bisa berkirim lokasi GPS via 

hardware GPS atau Gmaps. 

2) Aplikasi Whatsapp terintegrasi kedalam sistem, layaknya sms, kita dapat 

menerima pesan tanpa perlu membuka aplikasi terlebih dahulu.  
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3) Aplikasi Whatsapp memiliki status pesan berupa tanda, tanda tersebut 

adalah : 

- Jam merah untuk proses loading di Hp kita 

- Tanda centang jika pesan terkirim ke jaringan 

- Tanda centang double jika pesan sudah terkirim ke teman chat 

- Silang merah jika pesan gagal 

4) Aplikasi Whatsapp memiliki fasilitas broadcast dan group chat. 

5) Aplikasi Whatsapp tidak memerlukan login dan loading contact/avatar, 

sehinga dapat menghemat penggunaan bandwidth. 

6) Aplikasi Whatsapp dapat dimatikan dan hanya aktif jika ada pesan masuk, 

sehingga bisa menghemat batrai.  

 

d. Ciri khalayak di media sosial 

 Khalayak atau audien merupakan istilah yang dipahami oleh para pengguna 

media sebagai pengertian yang jelas atas diri mereka sendiri. Dennis mengatakan 

bahwa konsep khalayak atau audien menunjukkan adanya sekelompok pendengar 

atau penonton yang memiliki perhatian, reseptif, namun relatif pasif yang kurang 

lebih bersifat publik. Nasrullah juga menyatakan bahwa khalayak juga bisa 

didefinisikan sesuai dengan keinginan pengirim pesan itu (defined by the sender), 

sesuai dengan penerima pesan itu (defined by the audience member), dan 

tergantung media yang digunakan (defined by media use).
63

 

 Jadi munculnya media sosial adalah merupakan bagian dari media baru yang 

didefinisi ulang mengenai hubungan khalayak atau audien dengan audien lainnya. 

Karakteristik yang dimiliki oleh media sosial yaitu interkatif, terbuka dalam 

mengkreasikan konten dan dengan jaringan yang luas memberikan semacam 

peneguhan bahwa hubungan antara khalayak dengan media bagaikan dua sisi 

mata uang. Disatu sisi, media secara institusi menyediakan perangkat dan 

aplikasi-aplikasi yang bisa diatur di internet. Di sisi lain, khalayak yang 

sepenuhnya menciptakan konten serta memanfaatkan perangkat media sesuai 

dengan kebutuhannya
64

 

Berikut ini adalah ciri khalayak media sosial :
65

 

1. Khalayak bersifat aktif, khalayak bebas berinteraksi, memproduksi konten 

hingga menditribusikannya. Berbeda dengan media tradisional yang 

khalayaknya pasif dimana khalayak hanya menerima pesan. 

2. Khalayak sebagai produsen, dimana khalayak dapat bebas membuat 

konten-konten dalam media sosial dan dapat menditribusikannya. Berbeda 
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dengan media trasidional, khalayak hanya dapat menikmati konten yan 

disugguhkan (konsumen). 

3. Khalayak sebagai konsumen, dimana khalayak tidak hanya membuat tetapi 

juga dapat mengkonsumsi konten-konten yang dibuat oleh pengguna lain 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.  

 

 

C. Kerangka Pikir 

 Dakwah merupakan kegiatan untuk mengajak, menyeru, dan serta 

mengingatkan penerima dakwah terhadap ajaran islam bagi yang sudah beragama 

islam sekaligus meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT 

dan menyeru kepada kebaikan serta mencegah kemungkaran. Menghimbau dan 

mengajak kepada ajaran islam terhadap non-muslim juga bagian dari dakwah, 

namun tidak ada paksaan bagi mereka (non-muslim) untuk mengikuti ajaran 

islam, sebab Allah sajalah yang tahu urusan siapa yang sesat dijalan-Nya. 

Sebagaimana yang telah diterangkan didalam Al-qur‟an surat An-nahl ayat 125. 

“Bahwasanya serulah manusia kepada jalan Allah dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik dan gunakan cara yang baik, sesungguhnya dia mengetahui siapa yang 

sesat dijalan-Nya”. Nah dalam ayat tersebut, telah tampak perintah untuk serulah 

manusia kepada jalan Allah SWT dan gunakanlah dengan cara yang baik. Artinya 

tidak boleh ada paksaan.   

 Pernyataan dari surat An-nahl ayat 125 tersebut menjadi landasan bagi 

Rohis Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau untuk berdakwah. 

Menggunakan metode millenial terhadap kegiatan dakwahnya, yaitu berdakwah 

melalui media sosial, tidak ada unsur paksaan ataupun yang serupanya. 

Memanfaatkan media sosial sebagai alat menebarkan dakwah dengan mudah dan 

cepat, tanpa harus kita melakukan kegiatan dakwah dilapangan. Bagi Rohis DCC 

Al-fatih, tidak menutup kemungkinan bahwa media sosial sebagai penghambat 

jalannya kegiatan dakwah, tetapi malah media sosial sebagai salah satu program 

harian, mingguan serta bulanan Rohis DCC Al-fatih sebagai sarana penyampaian 

pesan dakwah. Rohis DCC Al-fatih memiliki akun sendiri yaitu, Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp adalah milik daripada setiap anggota Rohis DCC al-

fatih. 

 Rohis DCC Al-fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

mempunyai 7 Divisi, diantaranya, divisi Badan Pembinaan Anggota, divisi Syi‟ar, 

divisi Kreatifitas, divisi Kepanduan, divisi Danus, divisi Keputrian, dan divisi 

Badan Koordinasi Mentoring. Salah satu dari anggota Rohis DCC Al-fatih yang 

memegang akun media sosial Rohis DCC Al-fatih ialah berada di divisi Syi‟ar, 

siapapun dari anggota Rohis tersebut boleh membuat tulisan atau suatu konten 

yang berisi pesan-pesan kebaikan kemudian pesan kebaikan tersebut di kirim 
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melalui akun instagram dan facebook yang pegang oleh divisi Syi‟ar. Konten atau 

gambar yang berisikan pesan dakwah tersebut dikirim lagi ke grup WhatsApp 

Rohis DCC Al-fatih. Anggota Rohis DCC Al-fatih yang ada didalam grup 

WhatsApp menerima pesan dakwah tersebut, kemudian pesan dakwah tersebut 

mereka share melalui story WhatsApp setiap anggota Rohis DCC al-fatih. 

 Adapun bagian dari kerangka permasalahan yang penulis bahas yakni, 

dakwah melalui media sosial mempunyai unsur-unsur inti agar terbentuknya 

kegiatan dakwah, sebab kegiatan dakwah tidak akan berjalan dengan lancar 

apabila tidak ada sesuatu yang terkandung didalamnya, walaupun kegiatan 

dakwah yang dilakukan oleh Rohis DCC Al-fatih melalui media sosial, tetap saja 

ada sesuatu hal yang terbentuk untuk kegiatan dakwah tersebut yaitu adalah 

unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur dakwah terdiri dari 5 unsur, yaitu :  

 Da‟i. 

 Mad‟u. 

 Materi dakwah. 

 Media dakwah. 

 Metode dakwah.   

 Mengenai penjelasan dari unsur-unsur dakwah melalui media sosial yang 

dilakukan oleh Rohis DCC Al-fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim 

Riau, akan dibahas pada bab pembahasan (BAB V) 

 Adapun kerangka pikir tersebut dalam bentuk gambar adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif, yang 

mengumpulkan data serta informasi, dan membuat deskriptif tentang bagaimana 

Kegiatan Dakwah Rohis DCC Al-Fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Melalui Media Sosial. “Soerjono Soekanto mengatakan bahwa 

deskriptif adalah apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan 

juga perilakunya yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang 

utuh” 

 Creswell, mendefinisikan bahwa “qualitatif research is a means for 

exploring and understending the meaning individual or groups ascribe to a social 

on human problem”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa inti utama 

penelitian kualitatif ialah pada tujuan eksplorasi dan pemahaman data secara lebih 

mendalam. Data dalam konteks ini berkaitan dengan makna setiap ungkapan 

mengenai masalah penelitian yang disampaikan secara langsung oleh informan, 

terutama informan-informan utama atau kunci.
66

 

 Dalam penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak 

sesederhana apa yang tejadi pada penelitian kuantitatif, karena sebelumnya hasil-

hasil penelitian kualitatif memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan. 

Tahapan penelitian kualitatif melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-ilmiah 

yang dimana seorang peneliti mulai berpikir secara induktif, yaitu menangkap 

berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan di lapangan, 

kemudian menganalisisnya dan berupaya melakukan teorisasi berdasarkan yang 

telah diamati.
67

 

  

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, karena Rohis DCC Al-fatih merupakan organisasi dakwah didalam 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Penelitian ini dilakukan awal bulan Oktober 2020 
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C. Sumber Data 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Kegiatan Dakwah Rohis DCC 

Al-fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Melalui Media Sosial. 

Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung atau di 

kumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya.
68

 Data primer secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data 

primer dapat berupa pendapat subjek (orang) baik secara individu maupun 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian, atau kegiatan, 

dan hasil pengujian. Manfaat utama dari data primer adalah bahwa unsur-unsur 

kebohongan tertutup terhadap sumber fenomena. Oleh karena itu, data primer 

lebih mencerminkan kebenaran yang dilihat.
69

 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data yang digunakan sebagai data pendukung yang diperoleh untuk 

melengkapi data primer yang diambil dari dokumentasi dari kejadian, 

permasalahan, dan kegiatan yang dilakukan. Data sekunder tersebut meliputi data 

pada berapa jumlah anggota atau orang yang berhubungan terhadap masalah yang 

ada dan mendukung penelitian.  

 Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber kedua atau dengan 

kata lain data yang diambil bukan dari sumber aslinya.
70

  

 

D. Informan Penelitian  

 Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
71

 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 orang.  
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Tabel. I 

Nama-nama Informan Penelitian di Rohis DCC Al-fatih 

 

No Nama Jabatan 

1 Rizki Rahmawan Ketua Rohis DCC Al-fatih 

2 Ahmad Desrial Seketaris Rohis DCC Al-fatih 

3 Rahmat Hidayat Ketua Divisi Syiar Rohis DCC Al-fatih 

4 Ahmad Sofyan Ketua Divisi Kreativitas Rohis DCC Al-fatih 

5 Zarra Zettira Ketua Divisi BPA Rohis DCC Al-fatih 

6 Ikhsan Syuhada Anggota Rohis DCC Al-fatih 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data sangat berguna dalam mengumpulkan data dan 

sangat di butuhkan. Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang akan 

di tempuh sebagai alat penelitian dalam pengumpulan data. Adapun teknik dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

dengan secara langsung turun kelapangan. Peneliti melakukan pengukuran 

terhadap umpan balik yang terjadi saat berada dilapangan.  

 Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.
72

 

 Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 

melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 

observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat 

digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan 

data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam.
73

 

2. Wawancara  

 Penggunaan teknik wawancara sangat diidentikkan dalam memahami secara 

lebih mendalam terhadap persepsi setiap orang atas fenomena yang sedang diteliti. 

Didalam wawancara, peneliti tidak menyiapkan pertanyaan dalam bentuk angket 

sebelum melakukan wawancara, tetapi cukup menyiapkan tema yang akurat yang 

akan dipahami oleh informan. Peneliti menyiapkan pertanyaan yang bersifat 

terbuka, kemudian berdiskusi berdasarkan jawaban dari informan.  
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 Wawancara menurut Nazir adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya 

atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
74

 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah bukti nyata yang jelas terhadap kegiatan yang telah 

terjadi, dengan fakta peneliti melihat dan menganalisis kejadian dilapangan, baik 

dalam bentuk gambar maupun tulisan.  

 

F. Validitas Data 

 Keabsahan data dalam penelitian ini dapat dikatakan sesuai ketika tidak ada 

pertikaian antara yang ada dilapanagn dengan laporan  yang telah diterima. Jadi, 

cara yang digunakan untuk meningkatkan validitas data adalah mencari 

persamaan dari sumber data yang lain, membuat kutipan ekstensif yang berasal 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah langkah-langkah dalam menyususn data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian di 

kategorikan sesuai dengan penjabaran dalam unit-unit permasalahan, serta 

menjawab pertanyaan dari permasalahan tersebut. Terakhir membuat kesimpulan 

dan saran sehingga penulis dan pembaca depat dengan lebih mudah 

memahaminya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan diatas tentang bagaimana kegiatan dakwah rohis 

DCC Al-fatih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui media 

sosial, dapat disimpulkan bahwa kegiatan dakwah merupakan amanah dari 

Rasulullah Saw kepada seluruh umat muslim di dunia ini. Mengajak menusia 

kepada jalan yang telah dirahmati oleh Allah Swt, yaitu mencegah kemungkaran 

dan menyeru kepada kebaikan sebagaimana yang telah dijelaskan didalam al-

Qur‟an surah An-nahl ayat 125 yang telah disebutkan di pembahasan diatas.  

 Para juru dakwah atau da‟i baik perkelompok maupun individu melakukan 

kegiatan dakwah yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi di lokasi tempat 

da‟i atau juru dakwah itu melakukan dakwahnya. Jika melakukan kegiatan 

dakwah di pedalam maka cara-cara atau metode dakwah yang digunakan juga 

harus sesuai dengan kondisi di pedalaman tersebut, jika melakukan dakwah di 

kota maka cara-cara atau metodenya juga harus sesuai dengan kondisi yang ada di 

perkotaan. begitu juga berdakwah di perkembangan media internet, maka dakwah 

yang dilakukan juga harus terjun kedalam media internet tersebut. 

 Melakukan dakwah di media sosial adalah cara yang sangat mudah dalam 

menyampaikannya, apalagi kegiatan dakwah itu dibantu dengan membentuk 

sebuah organisasi, tentu akan lebih mudah dan lebih cepat tersampaikannya secara 

luas. Namun ada kesulitan dalam melakukan dakwah melalui media sosial ini jika 

kita tidak bisa menguasainya, yaitu penggunaan pada media sosial, dan 

penggunaan aplikasi pengeditan sebuah konten. Membuat konten-konten dakwah 

sekreatif mungkin agar banyak orang yang terpengaruhi terhadap konten dakwah 

yang kita buat dan disebar luaskan. Dalam hal membuat konten ini tetap merujuk 

pada al-qur‟an dan hadist Rasulullah SAW. 

Adapun lagi untuk menyebarkan atau menyiarkan kegiatan dakwah supaya 

lebih luas jangkauannya, yaitu menggunakan media internet atau media sosial, 

karena media internet atau media sosial itu tidak terbatas penggunaanya, jadi 

siapapun boleh menggunakannya. Penggunaan media sosial baik digunakan dalam 

melakukan kegiatan dakwah, seperti yang dilakukan oleh rohis DCC Al-fatih UIN 

Suska Riau ini, selain melakukan kegiatan dakwah dilingkungan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau juga melakukan kegiatan dakwah di media 

sosial. Media sosial yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Instagram 

b. Facebook 

c. Whatsapp 

 Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh rohis DCC Al- fatih melalui media 

sosial tersebut berupa konten dakwah yang berisi kata inspirasi, Al-kahfi time, 
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kaleder puasa sunnah (puasa senin-kamis, puasa ayyamul bidh), alarm kebaikan, 

alarm dhuha alarm tilawah, serta menyiarkan kegiatan dakwah dilapangan seperti 

FDK cinta qur‟an dan kajian pulang kampung. 

 Perkembangan media sosial adalah sesuatu yang tidak dapat dihindarkan. 

Maka dari itu banyak orang yang melakukan kegiatannya di media sosial. Nah 

karena banyaknya orang yang melakukan kegiatan di media sosial, maka rohis 

DCC Al-fatih sebagai juru dakwahpun ikut melakukan kegiatan dakwah di media 

sosial, yaitu dengan membuat konten-konten dakwah yang sesuai dengan al-

Qur‟an dan hadist. Media sosial bukan berarti selalu berpengaruh buruk, 

melainkan tergantung penggunanya yang menggunakan media sosial itu untuk apa 

dan apa manfaatnya. Jika digunakan untuk hal kebaikan maka kebaikan pulalah 

yang di dapat, sebaliknya jika digunakan untuk hal keburukan maka keburukan 

pulalah yang didapatkan.  

  

B. Saran  

 Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini tentang 

dakwah melalui media sosial yang dilakukan oleh Rohis DCC Al-fatih Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu: 

1. Teruslah melakukan kegiatan dakwah dimanapun dan bagaimana pun 

perkembangan zaman ini yang semakin canggih, sebab kegiatan dakwah 

adalah amanah dari Rasulullah Saw yang diamahkan kepada kita umat 

Islam untuk melanjutkan tugas Beliau. 

2. Perkembangan zaman yang semakin canggih ini banyak orang yang tergiur 

dengannya sehingga mereka memerlukan nasehat-nasehat agar segala 

pengaruh buruk dari perkembangan teknologi ini dapat dihindarkan.  

3. Diharapkan kepada Rohis DCC Al-fatih untuk selalu hadir sebagai 

organisasi dakwah modern namun tidak keluar dari sumber utamanya, 

yaitu al-Qur‟an dan hadist. Dan semangat selalu dalam melakukan 

kegiatan dakwah dimanapun berada.  
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